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Kinerja IHSG IHSG LQ-45

Close           2,958.79 573.37

Change                14.90 3.44 

+/- 0.51% 0.60%

Vol (juta) 3,953

Val (miliar) 3,152

Regional  +/- (%)

Dow J 10,216.27 18.24 0.18%

Nasdaq 2,198.36 1.91 0.09%

FTSE - 100 5,167.02 34.08 0.66%

Nikkei           9,580.23 66.27 0.70%

Hang S         20,501.47 122.81 0.60%

STI           2,932.62 15.45 0.53%

Dual Listing  USD % Rupiah

TLKM                34.83 0.23% 7,887

ISAT                28.05 0.39% 5,081

 SGD % Rupiah

BLTA                  0.05 0.00% 329

Interest Rate Terbaru Inflasi +/-

SBI (1 bln)                  6.26 Juni 0.97

SBI (3 bln)                  6.59 YTD 2.42

Deposito Rata-rata                  6.52 YOY 5.05

Kurs +/- (%)

IDR/USD 0.00011 (0.00) -0.08%

US $ Index 84.174 0.19 0.23%

Euro / USD 1.259 0.00 0.00%

JPY / USD 0.011 0.00 0.89%

GBP / USD 1.507 0.00 0.30%

CNY/USD 0.148 (0.00) -0.07%

AUD / USD 0.875 0.00 0.02%

Commodities +/- (%)

Gold ($/t oz)           1,200.28 (5.75) -0.48%

Nickel ($/ m tonne)         19,015.00 (360.00) -1.86%

TIN ($/m tonne)         17,550.00 (275.00) -1.54%

CPO (Rp/Kg)           6,884.00 37.00 0.54%

Crude Oil ($/barrel)                75.10 (1.35) -1.77%

Natural Gas ($/MMBtu)                4.400 0.00 0.00%

Dow Jones U.S. Coal Index            283.000 (7.85) -2.70%

RJ/CRB COMMODITY            258.400 (2.22) -0.85%

SHFE Cu Future       53,160.000 (790.00) -1.46%

SHFE Al Future       14,700.000 (100.00) -0.68%

Rubber ( in JPY)            262.000 (4.00) -1.50%

Aug-10 Sep-10 Oct-10

Oil 74.95 75.44 75.87

Paramitra Mutual Funds +/- (%)

IRDC           3,990.55 32.03 0.81%

Paramitra Optimum              470.18 (1.18) -0.25%

IRDS           5,647.54 0.23 1.10%

Paramitra Premium              634.62 0.23 0.04%

IRDPT           2,282.26 7.61 0.33%

Paramitra Platinum B              955.78 0.00 0.00%

Fed Rate 0.250              

Inflasi Sebelum Inflasi Terbaru

Inflasi (Apr) 0.29 Juni 0.97

Inflasi (YoY) 4.16 Inflasi (YoY) 5.05

Inflasi (YTD) 1.44 YTD 2.42

GLOBAL & ECONOMY NEWS 

Bunga Deposito Valas Akan Terkerek Naik  
Bank Indonesia memperkirakan suku bunga dana 
berdenomasi valuta asing di perbankan akan mulai naik di 
kuartal tiga tahun ini. Sementara suku bunga kredit valas di 
periode yang sama cenderung stabil.Demikian hasil survei 
perbankan yang dilakukan oleh Bank Indonesia setiap 
kuartal. Tingkat suku bunga penghimpunan dana valas di 
kuartal dua lalu reratanya adalah 1,56%. Di kuartal tiga 
nanti, para bankir berdasarkan survei memperkirakan 
bunganya bisa naik naik menjadi 1,6% dengan kisaran 
besar bunga antara 0,34% hingga 2,86%.Di periode yang 
sama, bunga kredit valas diprediksi stabil. Untuk bunga 
kredit valas modal kerja misalnya bakal bergeser ke angka 
7,03% dari sebelumnya 7,09% di kuartal dua"7,03% 
merupakan suku bunga valas terendah," kata BI dalam 
publikasi hasil survei, Senin (12/7). Lalu untuk kredit 
investasi akan ada di kisaran 7,5%. Sedangkan bunga 
kredit konsumsi juga turun dari 7,36% menjadi 7,29% di 
kuartal tiga ini. Kenaikan suku bunga dana valas boleh jadi 
terdorong keinginan bank untuk mendorong penyaluran 
kredit valas. Dus, bank ekspansif menggenjot perolehan 
dana valas masyarakat dengan penawaran suku bunga 
yang lebih menarik 
Pelemahan harga minyak berlanjut 
Minyak mentah diperdagangkan mendekati level rendah 
selama tiga hari di New York setelah menguatnya dolar AS 
terhadap euro yang mengurangi daya tarik komoditas 
sebagai investasi alternatif. Harga minyak jatuh 1,5% 
kemarin yang dipicu naiknya dolar AS di tengah spekulasi 
bahwa uji untuk menunjukkan ketahanan sistem perbankan 
Eropa akan gagal meyakinkan para investor bahwa wilayah 
ini tengah mengalami pemulihan dari krisis utang tersebut. 
Kontrak minyak mentah untuk pengiriman Agustus 
diperdagangkan pada level harga US$75,07 per barel yang 
naik 12 sen di perdagangan elektronik di New York 
Mercantile Exchange pada pukul 08.31 pagi waktu Sydney. 
Kemarin, kontrak ini sempat jatuh US$1,14 menjadi 
US$74,95 yang merupakan level terendah pada sesi 
penutupan sejak 7 Juli lalu. Harga minyak telah turun 5,4% 
tahun ini. 
 
Semester I, Defisit Yunani Turun 46%  
ATHENA. Kabar baik datang dari negeri 1000 dewa. 
Kementerian Keuangan Yunani mengungkapkan, defisit 
Yunani di semester I 2010 turun 46%. Angka ini melebihi 
target dari pemerintah Yunani.Data pendahuluan dari 
kementerian keuangan Yunani menunjukkan, belanja 
pemerintah di semester I 2010 tercatat sebesar 9,6 miliar 
Euro, lebih rendah dari belanja pemerintah periode yang 
sama tahun sebelumnya yang sebesar 17,8 miliar 
Euro.Pemerintah Yunani tahun ini menargetkan bisa 
memangkas defisit sebesar 39,5%. Meski defisit telah 
berkurang, namun pendapatan pemerintah masih dibawah 
target. 
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MARKET NEWS 
Dayaindo Finalisasi Kontrak Batubara US$ 121,5 Juta 
PT Dayaindo Resources International Tbk (KARK) tengah memfinalisasi kontrak baru pengiriman batubara ke 
perusahaan Tiongkok, Guangdong Machinery Imp & Exp Co Ltd. Perseroan akan memasok 1,5 juta ton batubara 
senilai US$ 121,5 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun. Dayaindo telah merampungkan pembicaraan dengan Guangdong 
Machinery terkait kontrak baru tersebut. Dalam waktu dekat, kedua pihak segera menandatangani nota 
kesepahaman (MoU). 
 
Porsi Perdagangan Kelompok Negara D-8 Dipatok 20% 
Negara-negara yang tergabung dalam kelompok delapan negara berkembang (the developing eight/D-8) 
berkomitmen untuk menaikkan volume perdagangan hingga 20% dari total perdagangan dunia. Kelompok 
negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam ini terdiri atas Bangladesh, Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, 
Nigeria, Pakistan, dan Turki.“Dalam butir hasil KTT, ada semangat yang tinggi dari anggota D-8 untuk 
meningkatkan volume perdagangan dari berbagai negara. Jadi, dalam satu dekade ke depan, volume perdagangan 
negara-negara D-8 bisa menjadi 15 -20% dari volume perdagangan dunia, karena penduduk anggota D-8 kira-
kira 1 miliar jiwa,” kata Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Hatta Rajasa usai mengikuti konferensi tingkat 
tinggi (KTT) negara-negara anggota D-8, di Istambul, Turki, baru-baru ini. 
 

Penjualan BSDE Naik 62%  
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) membukukan kinerja yang cukup cemerlang pada semester I 2010. 
Pengembang kawasan hunian ini berhasil mengantongi angka penjualan sebesar Rp 873 miliar atau naik 62,98% 
daripada penjualan periode yang sama tahun lalu. Sekretaris Perusahaan BSDE Feniyati Tenggara mengatakan, 
angka penjualan selama semester pertama itu mayoritas disumbang oleh segmen residensial BSD City. "Kontribusi 
dari penjualan rumah mencapai 80% dari total penjualan kami," ungkap Feniyati, Kamis (8/7). Sedangkan sisanya, 
sebanyak 20%, berasal dari sektor komersial berupa penjualan rumah toko (ruko), lahan industri, dan kavling. 
Sayang, Feniyati masih enggan menyebutkan detail kinerja mereka selama setengah tahun pertama 2010. 
Dalihnya, laporan keuangan BSDE saat ini masih dalam proses audit. Angka penjualan BSDE semester I 2010 
memang patut diacungi jempol. Pasalnya, pada semester I 2009, BSDE cuma meraih angka penjualan sebesar Rp 
535,63 miliar. Sedangkan laba bersihnya Rp 125,07 miliar. 
 
Pengelolaan Utang Baik, Peringkat PGAS Naik  
Fitch Ratings kemarin (12/7) mengerek peringkat (rating) kredit jangka panjang PT Perusahaan Gas Negara Tbk 
(PGAS) dalam mata uang asing dan rupiah dari BB menjadi BB+. Pada saat bersamaan, Fitch juga meningkatkan 
peringkat nasional jangka panjang PGAS dari AA menjadi AA+. Adapun prospek peringkat ini adalah stabil. Fitch 
mengungkapkan, kenaikan peringkat ini merefleksikan kekuatan finansial dan operasional perusahaan gas pelat 
merah itu yang kian solid. Kondisi ini tergambar dari beberapa faktor. Pertama, penyelesaian pipanisasi jalur 
Sumatra Selatan-Jawa Barat, sejak bulan Agustus 2008. Kedua, ekspektasi penyelesaian proyek distibusi Jawa 
Barat rampung tahun 2011 mendatang, setelah molor dari tahun 2009. Ketiga, peningkatan permintaan gas yang 
bakal mengubah volume diistribusi gas dan arus kas operasional perusahaan.Peningkatan peringkat ini juga 
merefleksikan dominannya posisi PGAS dalam sektor transmisi dan distribusi gas di Indonesia. 
 
Laba Bersih WIKA Naik 35% di Semester I  
Geliat ekonomi domestik menjadi berkah bagi perusahaan infrastruktur, termasuk PT Wijaya Karya Tbk (WIKA). 
Sepanjang semester I tahun ini, perusahaan konstruksi pelat merah ini telah mengantongi laba bersih sebesar Rp 
126,5 miliar atau naik 35,53% daripada periode sama tahun lalu sebesar  Rp 93,34 miliar. 
 
 
 
 


